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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman. Indonesia sebagai 

negara kepulauan yang di dalamnya mempunyai banyak keberagaman mulai dari 

bahasa, agama, kebudayaan, hingga adat istiadat. Setiap daerah memiliki tradisi dan 

kebiasaan unik yang mencerminkan kebudayaan masyarakat yang telah tumbuh dan 

berkembang sejak lama. Keberagaman ini menjadi warisan yang diturunkan secara 

turun-temurun dari nenek moyang bangsa Indonesia (Susanti, dkk., 2023).  

Adanya keberagaman budaya yang ada di Indonesia saat ini tidak membuat 

suatu wilayah menjadi terpecah, melainkan perbedaan tersebut menjadi 

keberagamaan yang kaya untuk Negara Indonesia saat ini, dengan adanya 

keberagaman budaya tersebut memuat berbagai sifat dan karakteristik masing-

masing dalam budaya tersebut, sama hal nya dengan tradisi yang sakral memuat 

kebahagiaan di dalamnya seperti tradisi perkawinan (Neonnub & Habsari, 2018). 

Tradisi perkawinan dianggap oleh masyarakat sebagai suatu yang sakral dan 

harus dilakukan dengan upacara yang mempertahankan prinsip-prinsip agama dan 

adat istiadat (Neonnub & Habsari, 2018). Pernikahan adalah salah satu aspek 

kehidupan yang sangat dipengaruhi oleh tradisi dan adat istiadat diberbagai daerah 

di Indonesia. Pernikahan merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan 

masyarakat yang utuh dan pernikahan juga menjadi awal dari kehidupan 

berkeluarga yang berdampak pada keturunan dan tatanan masyarakat (Malisi, 

2022). Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan Pasal 1 menyatakan: “Perkawinan adalah ikatan lahir 

batin antara seorang Pria dan seorang Wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan Yang Maha Esa”. 

Tradisi perkawinan sering kali diperlihatkan dan dilestarikan karena nilai-nilai 

budaya didalam nya memiliki arti untuk diwariskan kegenerasi berikutnya salah 
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satunya adalah tradisi perkawinan yang ada di Daerah Kayuagung Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) merupakan salah satu wilayah 

administratif di Kabupaten OKI Sumatra Selatan. Kabupaten OKI memiliki banyak 

ragam budaya dan adat istiadat terkhsusus nya pada adat pernikahan atau 

perkawinan. Tradisi yang ada di Kabupaten OKI telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari karena banyak kebudayaan di dalamnya. 

Salah satu daerah yang ada di Kabupaten OKI yang kaya akan kebudayaan dan 

kearifan lokal adalah daerah Kayuagung. 

Kayuagung merupakan Ibu Kota Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). 

Kayuagung atau sering disebut Morge siwe yang artinya memiliki sembilan 

kelurahan, namun seiring berjalan nya waktu dan perubahan zaman Kayuagung 

berubah menjadi sebelas kelurahan diantara nya ada kelurahan Kayuagung Asli, 

Perigi, Kutaraya, Kedaton, Jua-jua, Sidakersa, Mangun jaya, Paku, Sukadana, Cinta 

Raja, dan Tanjung Rancing. Namun sebutan daerah ini tetap Morge Siwe tidak 

merubah walaupun ada penambahan kelurahan (Arios, 2014:41). 

Setiap daerah memiliki prosesi tradisi perkawinan yang berbeda-beda mulai 

dari aturan dan tata caranya. Kayuagung merupakan salah satu daerah yang akan 

beragam kebudayaannya, salah satunya adat istiadat perkawinan. Kayuagung 

memiliki dua cara dalam prosesi perkawinan yaitu perkawinan dengan cara 

meminang seorang gadis yang disebut betorang dan perkawinan tanpa prosesi 

meminang disebut kawin lari atau setakatan, kedua cara ini memiliki aturan yang 

berbeda dan harus dipatuhi (Susanti, dkk., 2023). 

Kawin lari atau sering disebut oleh masyarakat Kayuagung yaitu Setakatan. 

Setakatan merupakan salah satu tradisi pernikahan yang ada di daerah Kayuagung. 

Setakatan dilakukan oleh bujang dan gadis, sebelum kedua pasangan melakukan 

kawin lari tersebut, kedua pasangan telah melakukan perundingan secara rahasia, 

Setakatan dalam masyarakat Kayuagung sudah menjadi hal yang biasa dilakukan 

karena Setakatan merupakan perkawinan tanpa melakukan prosesi peminangan 

atau tunangan yang dilakukan secara formal. Perkawinan ini biasanya dilakukan 

oleh pihak keluarga ekonomi menengah kebawah, karena perkawinan ini tidak 

banyak memerlukan atau mengeluarkan uang yang banyak. Gadis dan bujang yang 
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melakukan kawin lari atau Setakatan akan diserahkan ke Perwatin untuk menjaga 

keselamatan nya. Perwatin merupakan perangkat desa yang menjaga keselamatan 

dan melindungi kedua pasangan yang melakukan kawin lari untuk diberitahu 

kepada kedua orangtua pasangan tersebut (Kurniati, 2019). 

Penelitian tentang tradisi perkawinan bukan hal yang baru lagi, tetapi ada 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan sesuai dengan uraian di atas, contohnya 

seperti penelitian Kusumawardana & Kuncorowati (2022) dengan judul “Tradisi 

Londo lha (Kawin Lari) Pada Masyarakat Donggo di Kecamatan Donggo” dari 

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa tradisi londo lha (kawin lari) 

merupakan tradisi perkawinan tanpa prosesi peminangan, tradisi londo lha  

disebabkan beberapa faktor diantaranya penolakan orangtua tidak menyetujui, 

angka mahar tinggi, perbedaan status sosial, dan dijodahkan. Laki-laki yang 

membatalkan pernikahan akan didenda, namun bisa melakukan penawaran sebagai 

bentuk keringanan mengurangi denda. 

Peneliti lain yang relevan ditulis oleh Muhsinin., dkk (2022) dengan judul 

“Tradisi Kawin Lari (Merariq) pada Suku Bangsa Sasak di Desa Wanasaba, 

Lombok Timur” dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa tradisi kawin 

lari atau merariq ini merupakan kesepakatan antara kedua calon mempelai pria dan 

perempuan untuk melakukan tradisi merariq, tradisi merariq ini biasanya dilakukan 

dengan cara menculik dan membawa calon mempelai perempuan ke rumah pria, 

tradisi ini tetap dilakukan meskipun banyak perbedabatan tentang tradisi ini.  

Peneliti releven selanjutnya ditulis oleh Halim (2022) dengan judul “Kawin Lari 

Pada Masyarakat Adat Desa Rantau Panjang Kecamatan Tabir Kabupaten 

Merangin” dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan kawin lari atau lahi kawin 

yang terjadi pada Desa Rantau Panjang merupakan solusi alternatif untuk pasangan 

yang terhalang oleh tradisi meminang yang sulit. Faktor yang terjadi karena kurangnya 

sumber daya manusia, kurangnya pemahaman perkawinan dan penolakan keluarga 

terhadap pasangan anak perempuan. Persamaan dalam penelitian ini dan peneliti 

terdahulu sama-sama berfokus pada tradisi pernikahan kawin lari, sedangkan perbedaan 

dalam peneliti ini dan peneliti terdahulu terletak pada konteks budaya dan letak geografis, 
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penelitian ini memberikan gambaran lebih spesifik mengenai persepsi masyarakat di 

kayuaguang terhadap pernikahan kawin lari.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan melalui 

wawancara secara langsung kepada salah satu Perangkat Desa di Kelurahan 

Kutaraya Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tanggal 25 

juni 2024 bahwa kawin lari merupakan pernikahan tanpa melakukan prosesi 

peminangan atau tunangan, terjadinya kawin lari ini disepakati oleh kedua pasangan 

dan melakukan perundingan terlebih dahulu sebelum melarikan diri. Kawin lari 

dilakukan untuk menghindari suatu prosesi upacara adat meminang dengan biaya 

yang banyak.  

Adanya suatu fenomena yang terjadi dalam setiap daerah menjadi ciri khas 

daerah itu sendiri dan sebagai masyarakat perlu untuk menjaga serta melestarikan 

tradisi tersebut. Fenomena pernikahan kawin lari menarik karena menimbulkan 

berbagai persepsi dalam masyarakat yang kontroversial sehingga banyak 

pandangan yang berbeda-beda. Oleh karena itu perlu diberikan pendapat yang lebih 

ahli yaitu pemangku adat dan orang-orang yang terlibat penting dalam penyelesaian 

pernikahan kawin lari ini.  Alasan peneliti memilih satu kelurahan yang ada di 

Daerah Kayuagung karena konsentrasi masyarakat yang memahami tradisi tersebut 

cukup tinggi, sehingga dapat mempresentasikan persepsi masyarakat Kayuagung 

secara umum mengenai pernikahan kawin lari (setakatan). Kelurahan Kutaraya 

salah satu kelurahan yang ada di Daerah Kayuuagung menjadi fokus peneliti untuk 

secara lebih mendalam dan terperici mengenai permasalah tersebut. Berdasarkan 

uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul “Persepsi masyarakat terhadap pernikahan kawin lari (Setakatan) di 

Daerah Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: ”Bagaimana persepsi masyarakat 

terhadap pernikahan kawin lari (setakatan) di Daerah Kayuagung Kabupaten 

Ogan Komering Ilir?”. 
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1.3 Tujuan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, adapun 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

persepsi masyarakat terhadap pernikahan kawin lari (setakatan) yang ada di 

Daerah Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat 

memberikan pengetahuan yang lebih dalam mengenai tradisi pernikahan 

kawin lari (setakatan) ini. Semoga dari hasil penelitian ini tradisi pernikahan 

Setakatanini dapat terus dijaga dan tetap dilestarikan terkhususnya pada 

masyarakat yang ada di daerah Kayuagung. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Masyarakat 

Diharapkan dari hasil penelitian ini tidak ada lagi persepsi yang 

menimbulkan kesalahpahaman masyarakat terhadap tradisi pernikahan 

kawin lari (setakatan) yang ada di Daerah Kayauagung.  

1.4.2.2 Bagi Pemangku Adat 

Diharapkan dari hasil penelitian ini pemangku adat dapat membangun 

ruang diskusi yang lebih terbuka antara adat dan generasi muda, sehingga adat 

dapat mendukung pasangan yang memilih kawin lari dengan cara yang tetap 

menghormati struktur sosial. Hal ini dapat mengurangi stigma yang tidak 

menyenangkan dan meningkatkan pemahamn masyarakat. 
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1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Diharapkan dari hasil penelitian ini memberikan pengalaman berharga 

bagi peneliti, serta dapat mengapliasikan pengetahuan yang didapatkan 

untuk membantu dan memahami fenomena yang ada dalam masyarakat. 
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